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ABSTRAK 

Dita Bella Syahputri (2022):“Strategi Meningkatkan Pendapatan Petani Sawit 

Melalui Penjualan Brondolan Di Desa Sumber 

Makmur Kecamatan Tapung Kabupaten 

Kampar Ditinjau Menurud Ekonomi Syariah.” 

 Penelitian ini dilatarbelakangi banyaknya berondolan yang bertaburan 

dibawah pohon kelapa sawit ketika melakukan aktifitas pemanenan dan banyaknya 

petani yang mengutip brondolan kemudian dijualkan kepada pengepul lalu 

mendapatkan penghasilan tambahan melalui penjualan berondolan tersebut dan jika 

dibiarkan berondolan tersebut atau tidak dikutip maka akan mengakibatkan gulma 

pada pohon kelapa sawit banyak petani yang memanfaatkan berondolan untuk 

menambah pendapatan dikarenakan harga sawit yang merosot dan tidak hanya 

karena harga yang merosot cuaca mempengaruhi kualitas buah kelapa sawit musim 

hujan mengakibatkan buah cepat matang dan banyak berguguran yang 

mengakibatkan terlepasnya dari tandan sawit tersebut. 

 Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yang 

beralokasikan di Desa Sumber Makmur Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 

Populasi dari penelitian ini adalah kelompok tani blok F10 sebanyak 41 petani dan 

penulis mengambil sampel sebanyal 41 petani dengan mengunakan teknik total 

sampling. Data yang digunakan data primer, data sekunder, dan data tersier. Teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, angket, dokumentasi, dan studi 

pustaka. Teknik Analisis data yang digunakan dalam penelitian bersifat deskriptif 

kualitatif. 

Hasil Penelitian dapat disimpulkan bahwa strategi meningkatan pendapatan 

petani sawit melalui penjualan brondolan di Desa Sumber Makmur Kecamatan 

Tapung Kabupaten Kampar yang diterapakan petani sudah cukup baik dan efektif. 

Adapun strategi yang digunakan yaitu melalui pengutipan satu per satu brondolan 

yang terjatuh dari pohon lalu dikumpulkan kemudian dijual pada pengepul 

brondolan dapat menguntungkan petani dalam meningkatkan pendapatan. Menurud 

Ekonomi Syariah, strategi meningkat pendapatan petani sawit melalui penjualan 

brondolan, sudah sesuai dengan prinsip islam dikarenakan dalam meningkatkan 

pendapatan petani sawit melalui penjualan brondolan tidak mengandung unsur 

gharar, riba, jual beli dilakukan suka sama suka dan menerapkan prinsip kejujuran. 

Kata Kunci: Strategi, meningkatkan dan penjualan 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wr. Wb 

Allhamdulillah, segala puji syukur kita kehadirat Allah SWT yang telah 

memberi nikmat serta hidayahnya terutama nikmat kesempatan dan Kesehatan, 

sehingga penulis diberikan kekuatan serta Kesehatan dan dapat menyelesaikan 

skripsi ini dengan judul, “Strategi meningkatkan pendapatan petani sawit 

melalui penjualan brondolan di Desa Sumber Makmur Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah.” ini dapat 

diselesaikan sesuai yang diharapkan sebagaimana mestinya tanpa ada suatu 

hambatan apapun. 

Shalawat beserta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad 

SAW beserta keluarga, sahabat dan para pengikiutnya. Semoga kita termasuk 

dalam golongan orang-orang yang mendapatkan syafa’at beliau dihari akhirat 

kelak, Aamiin. 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari ada kelebihan dan ada 

kekurangan, jika terdapat kebenaran dalam skripsi ini maka kebenaran itu berasal 

dari Allah SWT. Namun jika dalam skripsi ini terdapat kesalahan maka itu 

datangnya dari penulis sendiri. Hal ini tidak lain karena kemampuan, cara berfikir 

dan pengetahuan yang penulis miliki. Atas segala kekurangan dalam penulisan 

skripsi ini penulis mengharapkan kritikan dan saran dari semua pihak yang bersifat 

xmembangun sehingga diharapkan dapat membawa perkembangan dikemudian 
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3. Dekan Fakultas Syariah dan Hukum Bapak Dr. Zulkifli M.Ag beserta Wakil 

Dekan I Bapak Dr. H. Erman, M.Ag, Wakil Dekan II Bapak Dr. H. 

Mawardi, M.Si, dan Wakil Dekan III Ibu Dr. Sofia Hardani, M.Ag yang 

bersedia mempermudah penulis dalam penulisan Skripsi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara berlatar belakang agraris atau 

merupakan negara pertanian. Artinya pertanian masih memegang peranan 

penting dalam perekonomian nasional. Hal tersebut tergambar dari 

mayoritas penduduk Indonesia yang bekerja pada sektor pertanian. sampai 

saat ini sektor pertanian menjadi bidang yang dikembangkan oleh 

pemerintah karena mengingat latar belakang agraris tersebut. Bidang 

pertanian ini menjadi bidang pertanian yang sangat menunjang 

perekonomian Indonesia dan penyumbang devisa bagi negara. 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) contohnya, kelapa sawit 

adalah salah satu komoditi pertanian yang menjadi primadona hampir di 

seluruh dunia termasuk Indonesia yang merupakan salah satu tumbuhan 

industri penting penghasil minyak masak, minyak industri maupun bahan 

bakar. Kualitas dan kuantitas produk yang dihasilkan dari minyak kelapa 

sawit dan tidak terlepas dari kegiatan budidaya dan pengolahan komoditi di 

perkebunan terutama saat kegiatan pemanenan.1 

Pemanenan merupakan suatu kegiatan pengambilan buah dari pohon 

dengan menyangkutkan alat (enggrek), pada perkebunan kelapa sawit 

pemanenan meliputi pemotongan tandan buah matang, buah yang terlalu 

 
1Abdur R. S, Ramdhan, Solah, dan Aminulrashid. Oil palm fruits collector (MK III). 

(Jurnal Malaysia, Vol. 5, No.12 Mpob Information Series, Desember 2012), h.81 



 

2 
 

matang akan mengakibatkan kerontokan pada buah kelapa sawit dan itu 

dinamakan dengan brondolan, buah yang terlepas dari buah kelapa sawit. 

Brondolan merupakan buah kelapa sawit yang lepas dari tandan 

buah segar kelapa sawit (TBS).  Hasil yang diambil dalam berkebun kelapa 

sawit adalah buahnya (Tandan Buah Segar/TBS) yaitu terdiri dari janjang 

dan brondol. 2   Brondolan merupakan bagian buah kelapa sawit yang 

menghasilkan minyak, yaitu pada bagian yang disebut mesocarp. Jika 

ekstrasi pada TBS berkisar antara 20-25% maka ekstraksi brondolan bisa 

sampai 40-45%, dengan demikian jika brondolan tidak dikutip maka akan 

menjadi losses dan akan menjadi gulma bagi pohon itu sendiri dan maka 

dari itu petani berinisiatif untuk mengutip lalu menjualkan berondolan 

tersebut kepada pengepul berondolan agar tidak menjadi gulma dan juga 

mendapatkan penambahan peningkatan pendapatan dari hasil pengutipan 

berondolan yang dijual kan kepada pengepul berondolan biasanya petani 

melakukan aktivitas pengutipan berondolan sesudah memanen atau 

berbarengan mengutip sambil memanen buah kelapa sawit tersebut. 

Pendapatan merupakan hasil dari kegiatan penjualan barang 

atau jasa di sebuah perusahaan dalam periode tertentu. Sebenarnya tidak 

hanya hasil dari penjualan, pendapatan sebuah perusahaan bisa juga berasa 

dari bunga dari aktiva perusahaan yang digunakan pihak lain, dividen, dan 

royalti. Semuanya dijumlahkan dan dicatat dalam pembukuan perusahaan. 

 
2 Fitri Kurnia Wati, Analisis Kehilangan Hasil Brondolan Kelapa Sawit Di Pt. 

Perkebunan Nusantara V Segaluh Desa Pantai Cermin Kec. Tapung kab. Kampar (jurnal masepi, 

vol.3, no.2, oktober 2018), h.51 

https://kamus.tokopedia.com/b/bisnis-jasa/
https://kamus.tokopedia.com/d/dividen/
https://kamus.tokopedia.com/p/pembukuan/
https://kamus.tokopedia.com/p/perusahaan/
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Selain itu, pendapatan juga bisa didefinisikan sebagai biaya yang 

dibebankan kepada pelanggan atau konsumen atas harga barang atau jasa. 

Pendapatan merupakan faktor penting dalam perusahaan karena merupakan 

tolak ukur maju atau mundurnya sebuah perusahaan. Semakin besar 

pendapatan, perusahaan tersebut dinilai semakin maju, begitu pula 

sebaliknya. 

Tabel I.1 

Harga bersih penjualan kelapa sawit di Pt. perkebunan Nusantara (PTPN V 

Sei Garo) Desa Gading Sari Kec. Tapung Kab.kampar 

NO Jenis   Harga 

1 Kelapa sawit 2.700 

2 Brondolan 2.900 

Sumber data: wawancara dari salah satu karyawan di pt. perkebunan nusantara 

v sei garo25 agustus 2021 

Dari hasil wawancara yang dilakukan bersama pak Riyan karyawan 

PT. PKS, ia mengatakan bahwa harga buah kelapa sawit terletak pada Rp. 

2.700 dan untuk berondolan Rp. 2.900.3 

Tabel I.2 

Harga yang sudah ditetapkan oleh pengepul  

NO Keterangan Harga 

1 Pengepul A 2.350 

2 Pengepul B 2.100 

3 Pengepul C 2.220 

 
3 Riyan (karyawan PT.PKS), Wawancara, 25 agustus 2021 

https://kamus.tokopedia.com/b/biaya/
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Sumber data: Data didapat dari hasil observasi langsung dilapangan. 

Data di atas menjelaskan perbedaan-perbedaan harga pengepul di 

Desa Sumber Makmur Kec. Tapung Kab. Kampar, dimana pengepul A 

menawarkan harga jual brondolan sebesaar Rp.2.350 pengepul B Rp.2.100 

dan pengepul C menawarkan harga Rp.2.220.4 

Sketsa penjualan brondolan 

Gambar II.1 

  

 

Sketsa ini menggambarkan struktur penjualan brondolan yang 

dimana petani menjual ke pengepul dengan harga yang sudah ditetapkan 

lalu sipengepul menjual ke PTPN V Sei garo Kecamatan Tapung Kabupaten 

Kampar. 

Manusia menjalani hubungan kerja sama dengan orang lain untuk 

memenuhi kebutuhannya yang tidak terbatas yaitu dengan cara berbisnis. 

bisnis adalah suatu kata populer dalam kehidupan sehari-hari Tiap hari 

jutaan manusia melakukan kegiatan bisnis sebagai produsen. perantara 

maupun sebagai konsumen orang-orang yang bergerak di bidang produsen 

berhasil membuat keuntungan dan memperbesar nilai bisnisnya yang 

semangkin lama semangkin meningkat entah itu bisnis jual beli atau bisnis 

lainnya.5  

 
4   Wati (pengepul), Wawancara, 20 september 2021  
5 Buchari Alma dan donni juni priansa, Manajemen Bisnis syariah (Bandung: 

Alfabeta,2009), h.115 

Pengepul Petani  PTPN V SEI GARO 
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Dalam konsep Syariat Islam berbisnis berkaitan erat dengan islam, 

dimana islam mengajarkan tentang bermuamalah dengan baik dan berbisnis 

sesuai syariat islam sebagaimana yang telah difirman kan Allah dalam surat 

Al-Baqarah:275 

ُ الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الرِّبه  ا وَاَحَلَّ اللّهٰ   

Artinya: “Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” 

Secara terminologi terdapat definisi jual beli yang dikemukakan 

para ulama fiqih, sekalipun substansi dan tujuan masing-masing definisi 

sama, Sayyid Sabid mendefinisikan: 

ِ  همُبَا د لَةُ مَا لٍ عَلىَ سَبِّيْلِّ التَََّّ ا فىاوَْ نَ قْلُ مِّلكٍ بِّعِّوَ ضٍ عَلىَ الْوَ جْهِّ الْماَ ذُ وْ نِّ فِّي  

Artinya: Jual beli ialah pertukaran harta dengan harta atas dasar saling 

merelakan “Atau” memindahkan milik dengan ganti yang dapat 

dibenarkan” 6 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti melihat banyaknya 

brondolan yang bertaburan dibawah pohon kelapa sawit ketika melakukan 

aktifitas pemanenan, banyak petani yang mengutip brondolan dan dijual 

kepada pengepul lalu mendapatkan penghasilan tambahan melalui 

penjualan brondolan. Banyak petani yang memanfaatkan brondolan untuk 

menambah pendapatan dikarenakan harga sawit yang merosot dan tidak 

hanya karena harga yang merosot tetapi cuaca mempengaruhi kualitas buah 

 
6 Abdul Rahmn Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

jl. Tambara Raya No.23.2010) h.67 
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kelapa sawit musim hujan mengakibatkan buah cepat matang dan banyak 

berguguran, maka dari itu menjadikan penulis tertarik untuk mengangkat 

judul ini dengan judul “STRATEGI MENINGKATAN PENDAPATAN 

PETANI SAWIT MELALUI PENJUALAN BRONDOLAN KEPADA 

PENGEPUL DI DESA SUMBER MAKMUR KECAMATAN 

TAPUNG KABUPATEN KAMPAR DITINJAU MENURUT 

EKONOMI SYARIAH” 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, 

agar permasalahan yang di teliti tidak terlalu luas, maka perlu di tetapkan 

adanya pembatasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut “Strategi Meningkatan Pendapatan Petani Sawit 

Melalui Penjualan Brondolan Di Desa Sumber Makmur Kec.Tapung 

Kab.Kampar Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah”. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul tersebut maka penulis menitikberatkan pada 

masalah pokok yang diidentifikasikan yakni: 

1. Bagaimana Strategi Meningkatkan Pendapatan Petani Sawit Melalui 

Penjualan Brondolan Di Desa Sumber Makmur Kec.Tapung 

Kab.Kampar? 

2.  Bagaimana tinjauan ekonomi syariah Terhadap Strategi 

Meningkatankan Pendapatan Petani Sawit Melalui Penjualan Brondolan 

Di Desa Sumber Makmur Kec.Tapung Kab.Kampar? 
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D. Tujauan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seperti apa 

Strategi Meningkatan Pendapatan Petani Sawit Melalui Penjualan 

Brondolan. 

b. Untuk mengetahui Ekonomi Syariah yang diterapkan dalam Strategi 

Meningkatan Pendapatan Petani Sawit Melalui Penjualan Brondolan. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memeberikan manfaat bagi pembacany, baik 

sebagai praktisi, akademis, atau pemerhati strategi bisnis, Manfaatnya itu 

terurai sebagai berikut: 

a. Bagi penulis 

Untuk mengaplikasikan dan merelisasikan ilmu pengetahuan yang 

penulis dapatkan selama menjadi mahasiswa dari fakultas syariah dan 

hukum. 

b. Bagi Akademis 

Sebagai referensi ilmu yang mengembangkan pengetahuan yang 

berkaitan dengan bisnis. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan skripsi ini disajikan dalam lima bab yang mana 

setiap babnya akan dibagi menjadi beberapa sub bab. 
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BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan garis-garis besar pembahasan isi pokok 

penelitian yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian. 

BAB II: KAJIAN TEORETIS 

  Pada bab ini membahas landasan teoritis yang Terdiri dari dari 

pengertian strategi pendapatan, pengertian brondolan serta jual beli 

menurut hukum Islam.  

BAB III: METODE PENELITIAN 

  Berisi tentang jenis penelitian, Lokas penelitian dimana peneliti 

mengambil lokasi penelitian pada Desa Sumber Makmur Kec. 

Tapung Kab. Kampar, subjek dan objek penelitian, populasi dan 

sampel, sumber data, metode pengumpulan data, metode analisa 

data. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Pembahasan mengenai strategi meningkatan penghasilan petani 

sawit dan tinjauan ekonomi syariah. 

BAB V: PENUTUP 

  Bab ini merupakan penutup, yaitu kesimpulan dari masalah-

masalah yang dibahas pada penelitian dan saran yang ditunjukan 

keberbagai pihak 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

A. Pengertian Strategi 

Kata “Startegi” berasal dari bahasa yunani, yaitu “strategos” (stratos = 

militer dan ag = memimpin), yang berarti “generalship” atau sesuatu yang 

dikerjakan oleh para jenderal perang dalam membuat rencana untuk 

memenangkan perang. Definisi tersebut juga dikemukakanoleh para ahli 

bernama Clauswitz. Ia mengatakan bahwa strategi merupakan seni 

pertempuran untuk memenangkan perang. 7 

Strategi adalah alat untuk mencapai tujuan. Yang dimana isu tentang 

kritik dan faktor keberhasilan dapat dibicarakan. Dan keputusan strategi yang 

tujuannya adalah untuk membuat dampak yang besar, serta jangka panjang 

pada perilaku dan juga keberhasilan. Strategi merupakan hal penting bagi 

kelangsungan hidup dari suatu perusahan untuk mencapai sasaran atau tujuan 

perusahaan yang efektif dan efisien, perusahaan harus bisa menghadapi setiap 

masalah-masalah atau hambatan yang datang dari dalam perusahaan maupun 

dari luar perusahaan. Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan, dalam 

pengembangannya konsep mengenai strategi harus terus memiliki 

perkembangan dan setiap orang mempunyai pendapat atau definisi yang 

berbeda mengenai strategi. Strategi dalam suatu dunia bisnis atau usaha 

sangatlah di butuhkan untuk pencapaian visi dan misi yang sudah di terapkan 

 
7 Muhadjir Anwar, Manajemen Strategik, (Purwokerto Selatan Kab. Banyumas: 2020) h. 

01 
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oleh perusahaan, maupun untuk pencapaian sasaran atau tujuan, baik tujuan 

jangka pendek maupun tujuan jangka panjang. 

Definisi strategi menurud para ahli sebagai berikut: 

a. Strategi menurud Stephanie K. Marrus adalah proses dalam menentukan 

rencana para pemimpin puncak, yang fokus pada tujuan jangka panjang sebuah 

organisasi. Yang disertai dengan suatu penyusunan, cara dan juga upaya dalam 

bagaimana supaya tujuan tersebut bisa tercapai. 

b. Menurud Chandler, Strategi adalah tujuan jangka panjang disuatu perusahaan 

dengan pendayagunaan dan juga alokasi dalam sumber daya yang penting 

dalam mencapai tujuan tersebut. 

c. Menurud Kenneth R. Andrews, Strategi adalah proses dalam pengevaluasian 

kekuatan serta kelemahan perusahaan dibandingkan dengan peluang dan 

ancaman yang terdapat disuatu lingkungan yang dihdapi. Serta memutuskan 

strategi pada psar produk yang menyesuaikan kemampuan perusahaan dengan 

peluang lingkungan.  

Permasalahan strategi dalam islam termasuk dalam kelompok ta’aqulli. 

Dalam hal ini islam memberikan peluang bagi manusia untuk melakukan 

berbagai inovasi terhadap bentuk-bentuk muamalah yang mereka butuhkan 

dalam kehidpan mereka, dengan syarat bahwa bentuk muamalah hasil inovasi 

ini tidak keluar dari prinsip-prinsip yang telah ditentukan oleh islam.8 

 
8 Nasrul Haroen, Perdagangan saham di Bursa Efek Tinjauan Hukum Islam, (Jakarta: 

Yayasan Kalimah,2002), h.28 
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Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi bahwa 

suatu perencanaan yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

a. Ruang Lingkup Managemen Strategi 

Secara umum ruang lingkup kajian manajemen strategi sangat luas baik 

dari segi internal dan eksternal. Namun secara umum ruang lingkup kajuan 

manajemen strategi bergerak berdasarkan pemahaman dibawah ini, yaitu:  

1. Mengkaji dan menganalisis dampak penerapan manajemen strategi kepada 

internal perusahaan khususnya pada perbaikan yang bersifat berkelanjutan. 

2. Menempatkan kontruksi manajemen strategi sebagai dasar pondasi perusahaan 

dakam memutuskan setiap keputusan, khususnya keputusan yang berhubungan 

dengan profit dan ekspansi perusahaan. Artinya fokus kerja dalam pencapaian 

kedua sisi tersebut mengacu kepada konstruksi manajemen startegi. 

3. Menjadikan ilmu manajemen strategi sebagai base thingking dalam 

membangun berbagai rencana termasuk rencana prosuksi, pemasaran, 

personalia dan keuangan.  

pasar telah menawarkan berbagai kelebihan dan keunikan peluang ini 

menjadi sarana penting untuk dimanfatkan secra aplikatif dan untuk diketahui 

tidak seluruh pebisnis mampu memanfatkan ini secara baik. Namun mereka 

telah memiliki reference dan experince. Yang tinggi biasanya menjadi cepat 

memanfaatkan peluang ini 

. 

  



 

12 
 

b. Strategi pendapatan 

Pendapatan adalah jumlah uang yang dihasilkan oleh bisnis, termasuk 

pendapatan dari penjualan dan pendapatan tambahan apa pun dari bunga 

atau investasi bank. Sebuah bisnis dapat meningkatkan pendapatannya 

dengan meningkatkan penjualan, menambah sumber pendapatan lain dan 

meningkatkan jumlah uang yang dihasilkan setiap penjualan.9  

B. Pendapatan 

Pendapatan merupakan salah satu unsur yang paling utama dari 

pembentukan laporan laba rugi dalam suatu perusahaan. Banyak yang 

bingung mengenai istilah pendapatan. Hal ini disebabkan pendapatan dapat 

diartikan sebagai revenue dan dapat juga diartikan sebagai income, maka 

income dapat diartikan sebagai penghasilan dan kata revenue sebagai 

pendapatan penghasilan maupun keuntungan. 

Pendapatan sangat berpengaruh bagi keseluruhan hidup perusahaan, 

semakin besar pendapatan yang diperoleh maka semakin besar kemampuan 

perusahaan untuk membiayai segala pengeluaran dan kegiatan-kegiatan 

yang akan dilakukan oleh perusahaan. Selain itu pendapatan juga 

berpengaruh terhadap laba rugi perusahaan yang tersaji dalam laporan laba 

rugi maka, pendapatan adalah darah kehidupan dari suatu perusahaan. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja (usaha 

atau sebagainya).10 Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen adalah 

 
9 https://aksaragama.com/strategi-untuk-meningkatkan-pendapatan-bisnis/ (29 juni 2022) 
10  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2008), h. 185   
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uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam 

bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba.11 

Pendapatan adalah jumlah yang dibebankan kepada langganan untuk 

barang dan jasa yang dijual.12 Pendapatan adalah aliran masuk aktiva atau 

pengurangan utang yang diperoleh dari hasil penyerahan barang atau jasa 

kepada para pelanggan. Pendapatan yaitu kenaikan modal perusahaan akibat 

penjualan produk perusahaan. Arus masuk aktiva atau peningkatan lainnya 

atas aktiva atau penyelesaian kewajiban entitas (atau kombinasi dari 

keduanya) dari pengirim barang, pemberian jasa, atau aktivitas lainnya yang 

merupakan operasi utama atau operasi sentral perusahaan.13 

Pendapatan adalah pendapatan uang yang diterima dan diberikan kepada 

subjek ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang diserahkan yaitu berupa 

pendapatan dari profesi yang dilakukan sendiri atau usaha perorangan dan 

pendapatan dari kekayaan. Besarnya pendapatan seseorang bergantung pada 

jenis pekerjaannya. 

Pendapatan juga merupakan unsur yag paling penting dalam perusahaan 

maupun lembaga keuangan karena pendapatan akan menentukan maju 

mundurnya suatu perusahaan. Oleh karena itu suatu organisasi harus 

berusaha semaksimal mungkin untuk memperoleh pendapatan yang akan 

 
11  BN. Marbun, Kamus Manajemen, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), h. 230    

 
12  Soemarso S.R Akuntansi Suatu Pengantar. Edisi Lima. Jakarta: Salemba Empat (2009, 

h.54)  

 
13 Sadono Sukirno, Teori Pengantar Mikro Ekonomi, Rajagrafindo Persada, Jakarta, 2006, 

h. 47   
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diharapkan dengan segala sumber yang ada dalam suatu organisasi seefesien 

mungkin. Pendapatan mempunyai 3 kategori, yaitu: 

 a. Pendapatan berupa uang yaitu, segala penghasilan yang berupa uang 

bersifat reguler biasanya diterima sebagai balas jasa atau kontra prestasi. 

 b. Pendapatan yang bukan penghasilan yaitu, segala penerimaan yang 

bersifat transfer redistributive yang biasanya membuat perubahan dalam 

keuangan rumah tangga.  

c. Pendapatan berupa barang, yaitu segala pendapatan bersifat reguler, 

akan tetapi selalu berbentuk balas jasa dan diterma dalam bentuk barang dan 

jasa.14 

C. Brondolan 

Brondolan adalah biji kelapa sawit yang membrondol atau terlepas dari 

tandan buah kelapa sawit (TBS Hasil yang diambil dalam berkebun kelapa 

sawit adalah buahnya (Tandan Buah Segar/TBS) yaitu terdiri dari janjang 

dan brondol.15 

D. Penjualan 

Penjualan secara bahasa berarti proses, cara, pembuatan menjual. 16 

Sedangkan secara istilah, penjualan adalah sebagai usaha yang dilakukan 

oleh manusia untuk menyampaikan barang- barang kebutuhan yang 

 
14 Munawir.S, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Liberti, 2002), h. 26 
15 BRONDOL30: Brondolan Kelapa Sawit (brondolan-info.blogspot.com) (28 November 

2021) 
16Departemen pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 425  

https://brondolan-info.blogspot.com/2014/07/brondolan.html
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dihasilkan kepada mereka yang memerlukan dengan imbalan yang menurud 

harga yang ditentukan atas persetujuan bersama.17 

Satu-satunya elemen pemasaran yang “The real create money” adalah 

selling atau penjualan. Karena itu setiap orang mengatakan selling adalah 

ujung tombak pemasaran. Walaupun istilah ini tidak terlampau tepat, karena 

peran selling tidak sempit. Prinsip penjualan sama sekali tidak menunjukan 

kepada personal sellling. Tidak juga terkait dengan penjualan adalah taktik 

menciptakan hubungan jangka panjang denganpelanggan melaui produk-

produk perusahaan. 18  Penjualan merupakan salah satu kegiatan yang 

dilakukan perusahaan untuk mempertahankan hidupnya, berkembang dan 

untuk mendapatkan penghasilan atau keuntungan. Yang dimaksud dengan 

ilmu dan seni mempengaruhi pribadi yang dilakukan oleh penjual utuk 

mengajak orang lain bersedia membeli barang atau jasa yang mereka 

tawarkan.19 

 Penjualan adalah bagaimana menciptakan hubungan jangka panjang 

dengan pelanggan melalui produk dan jasa. Penjualan berarti sebuah taktik 

yang dapat mengintegrasikan penjual, pelanggan, dan relasi antara 

keduanya. Penjualan ini merupakan fungsi yang paling penting dalam 

pemasaran karena manjadi tulang punggung kegiatan untuk mencari pasar 

yang dituju, dan fungsi penjualan juga merupakan sumber pendapatan yang 

 
17Wiliam J. Stanton, Fudamentals of marketing, ahli bahasa oleh yohanes lamarto, 

(Jakarta Erlangga,1996), h.90  
18 Muhammad Syakir Syula, Ansuransi Syariah (life and genral) konsep dan sistem 

operasional, (Jakarta: Gema Insani,2004), h.454 
19  Basu Swatha dan Irawan, Azaz-azaz marketing, (yogyakarta: Liberti, 1996), h. 8 
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diperlukan untuk menutup ongkos-ongkos dengan tujuan untuk 

mendapatkan laba. Oleh karena itu perlu adanya berbagai macam cara untuk 

memajukan penjualan, seperti periklanan, peragaan dan sebagainya. 

Volume penjualan adalah penyampaian yang dinyatakan secara 

kuantitatif dari segi fisik atau volume atau unit suatu produk. Volume 

penjualan dapat dijabarkan sebagai umpan balik dari kegiatan pemasaran 

yang dilaksanakan oleh perusahaan.20 Dalam islam dikenal istilah al-ba’i 

yang berarti menjual, mengganti, dan menukarkan sesuatu dengan kata lain. 

Kata al-ba’i dalam bahasa arab terkadang digunakan untuk pengertian 

lawannya, yaitu kata al-syira’ (beli). Dengan demikian, Kata al-ba’i berarti 

jual, sekaligus juga berarti beli.21  

Adapun definisi al-ba’i secara terminologi adalah suatu perjanjian tukar 

menukar benda atau barang yang mempunyai nilai sukarela antara kedua 

belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain yang syara’ 

dan disepakati. Sesuai dengan ketentuan hukum maksudnya ialah kaitannya 

dengan jual beli sehingga syarat-syarat dan rukunnya tidak terpenuhi berarti 

tidak sesuai dengan kehendakk syara’.22 

Sedangkan dalam buku fiqih mualamah karangan syafi’I jafri jual beli 

adalah pertukaran harta atas dasar suka sama suka. Atau dapat juga diartikan 

dengan memindahkan milik dengan gantiyang dibenarkan syara’. 23 

 
20  Freddy Rangkuti, Strategi Promosi yang kreatif dan Analisis, (Jakarta: PT, Gramedia 

Pustaka Utama, 2009), h. 207 
21  Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana,2012), h.102 
22 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014) h. 68 
23 Syafi’I Jafri, Fiqih Muamalah, (Pekanbaru, Suska Press,2008), h. 45 
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Penjualan adalah suatu akad penyerahan suatu barang atau jasa dari penjual 

kepada pembeli dengan harga yang telah disepakati atas dasar sukarela. 

Islam mensyaratkan agar jual beli itu haruslah dengan suka rela tanpa 

paksaan atau tipuan.24 

Kegiatan penjualan atau perdagangan dalam islam merupaka aspek 

kehidupan yang dikelompokan dalam bidang muamalah, yakni bidang yang 

berkenaan dengan hubungan yang bersifat horizontal dalam kehidupan 

manusia. Meskipun demikian, aspek ini mendapatkan penekanan khusus 

dalam ekonomi islam, Karena keterkaitannya secara langsung dengan sektor 

rill dibandingkan dengan sektor moneter, dan transaksu penjualan atau jual 

beli memastikan keterkaitan kedua sektor tersebut. 

Dalam sistem ekonomi yang mengutamakan sektor rill seperti ini, 

pertumbuhan bukanlah merupakan ukuran utama dalam melihat 

perkembangan ekonomi yang terjadi, tetapi lebih pada aspek pemerataan. 

Hal yang demikian memang memang lebih memungkinkan dalam 

perkembangan dilakukan. Perdagangan yang dilakukan dengan cara tidak 

jujur mengandung unsur penipuan, yang karena itu ada pihak yang 

dirugikan dan praktek-praktek lain sejenis merupakan hal-hal yang dilarang 

Islam.25 

Aktivitas penjualan atau perdangan yang dilakukan sesuai dengan 

ketentuan-ketentuan yang digariskan oleh agama bernilai ibadah. Artinya, 

 
24 Muhammad Syakir Syula, OP.Cit. h. 455 
25  Mansyhuri, Sistem Perdagangan dalam Islam, (Jakarta: Pusat Penelitian Ekonomi 

LIPI, 2005), h. 01  
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material guna memenuhi kebutuhan ekonomi seseorang tersebut juga dapat 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dalam melakukan transaksi jual beli 

boleh melakukan khiyar selama mereka belum berpisah. Jika keduanya 

melakukan transaksi dengan benar dan jelas, keduanya diberkahi dalam jual 

beli mereka. Karena itu dalam dunia perdangangan, Islam Mengajarkan agar 

pihak bertindak jujur. Kejujuran dalam jual beli ini menempatkan mereka 

yang melakukan transaksi pada tempat baik dan mulia dalam pandangan 

Allah SWT. 

a. Dasar Hukum Penjualan 

1. Al-quran 

الرِّبَ  رَّمَ عَ وَحَ يْ بَ  الْ حَلَّ اللَّهُ ۚ   …وَأَ  

Artinya: “…. Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba”. (QS. Al-Baqarah: 275). 

Riba adalah haram dan jual beli adalah halal. Jadi tidak semua akad jual 

beli adalah haram sebagaimana yang disangka oleh sebagian orang 

berdasarkan ayat ini. Hal ini dikarenakan huruf alif dan lam dalam ayat 

karena sebelumnya tidak disebutkan ada. Kalimat al-ba’i yang dapat 

dijadikan referansi, dan jika ditetapkan bahwa jual beli adalah umum, riba 

dan yang lainnya dari benda yang dilarang untuk diakadkan seperti 

minuman keras, bangki, dan lainnya dari apa yang disebutkan dalam sunnah 

ijma para ulama akan larangan tersebut. 
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رَةً   َا ونَ تِا كُ نْ تَ لا إالَا أَ اطا بَ لْ مْ بِا كُ نَ  ْ ي  َ مْ ب كُ لَ وَا مْ وا أَ لُ وا لََ تََْكُ نُ ينَ  آمَ ا الاذا ي ُّهَ يََ أَ

يمً ا  مْ رَحا انَ باكُ مْ ۚ إانا اللَّاَ كَ كُ سَ فُ  ْ ن وا أَ لُ  ُ ت قْ  َ مْ ۚ وَلََ ت كُ نْ رَاضٍ ما  َ نْ ت  عَ

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 

mmebunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

Kepadamu.” (Q.S An-Nisa: 29) 

 

Dari ayat ini dapat di ambil kesimpulan bahwa Allah SWT melarang 

kaum muslimin memakan harta orang lain secara bathil dan memberikan 

pemahaman upaya untuk mendapatkan harta tersebut harus dilakukan 

dengan adanya kerelaan semua pihak dalam transaksi, seperti kerelaan 

antara penjual dan pembeli. 

2. Hadist 

اَ الْبَ يْعُ  عَنْ  تَ رَاضٍ   إانَّا

Artinya: “Jual beli itu didasarkan suka sama suka” (HR. Abu Dawud, AT-

Tirmidzi dan Ibnu Majah).26 

لْاْيَارا مَا لََْ يَ تَ فَراقاَ   الْبَ ي اعَانا بِا

Artinya: “Penjual dan pembeli diperbolehkan melakukan khiyar selama 

keduanya belum berpisah”. (HR. Bukhari dan Muslim).27 

  

 
26 Muhammad Nashiruddin Al-albani, Shahih Sunnah Abu Daud (Seleksi Hadits Shahih 

Dari Kitab Sunan Abu Daud), (Jakarta: Pustaka Azzam,2006), h.433 
27 Imam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, (Jakarta: Pustaka Azzam,2011), Cet. Ke-1, 

h. 532 
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3. Ijma’ 

Kaum muslimin telah sepakat dari dahulu sampai sekarang tentang 

kebolehan hukum jual beli. Ijma’ ini memberikan hikmah bahwa kebutuhan 

manusia berhubungan dengan sesuatu yang ada dalam kepemilikan orang 

lain, dan kepemilikan sesuatu itu tidak akan diberikan begitu saja, namun 

tedapat kompendansi yang harus diberikan. Dengan disyariatkannya, jual 

beli merupakan salah satu cara untuk merealisasikan keingan dan kebutuhan 

manusia, karana pada berdasarkan, manusia tidak bisa hidup berhubungan 

dengan bantuan orang lain. 

4. Akad 

Sesungguhnya kebutuhan manusia yang berhubungan dengan apa yang 

ada di tangan sesamanya tidak ada jalan lain untuk saling timbal baik kecuali 

dengan melakukan akaad jual beli. Maka akad jual ini menjadi perantara 

kebutuhan manusia terpenuhi. 

b. Tujuan Penjualan 

Adapun tujuan utama penjualan yang dilakukan oleh seseorang 

adalah sebagai berikut: 

1. Mencapai volume penjualan 

2. Mencapai laba/keuntungan tertentu 

3. Menambah pendapatan perekonomian 

4. Menunjang pertumbuhan pendapatan 

Tujuan tersebut dapat tercapai apabila penjualan dapat dilaksanakan 

sebagaimana yang telah direncanakan sebelumnya. Penjualan tidak selalu 



 

21 
 

berjalan mulus, keuntungan dan kerugian yang diperoleh perusahaan atau 

seseorang banyak dipengaruhi oleh lingkungan pemasaran. Lingkungan 

ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan perusahaan.28 

c. Penjualan dalam Islam 

Pengertian penjualan adalah pembelian suatu (barang atau jasa) dari 

pihak kepada pihak lainnya dengan mendapatkan ganti uang dari pihak 

tersebut. Penjualan merupakan sumber dari pendapatan perusahaan, 

dimana semakin besar penjualan maka mampu menguntungkan 

perusahaan dengan pendapatan yang semakin besar pula.29  

Penjualan merupakan jual beli, jual beli secara etimologi adalah Al 

Bay’u atau jual beli yang memiliki arti mengambil dan memberikan 

sesuatu. Secara terminologi Jual beli memiliki arti transaksi tukar menukar 

barang atau uang yang mengakibatkan pada berahlinya hak milik barang 

atau uang.  

Dalam Fiqih Sunnah, jual beli adalah tukar menukar harta (apapun 

bentuknya) yang dilakukan mau sama mau atau sukarela atau proses 

mengalihkan hak milik harta pada orang lain dengan imbalan tertentu. 

Dasar hukum jual beli dalam Al-Quran diperbolehkan dimana dalam 

Al-Quran disebutkan surat (Q.S Al-Baqarah: 275): 

 
28 Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2015) h.14-15 
29 Pengertian Penjualan, Tujuan, Jenis & Faktor Yang Mempengaruhi Penjualan 

(artikelsiana.com) ), (29 Juni 2022) 

https://artikelsiana.com/pengertian-penjualan-tujuan-jenis/#:~:text=Secara%20umum%2C%20Pengertian%20penjualan%20adalah%20pembelian%20suatu%20%28barang,menguntungkan%20perusahaan%20dengan%20pendapatan%20yang%20semakin%20besar%20pula.
https://artikelsiana.com/pengertian-penjualan-tujuan-jenis/#:~:text=Secara%20umum%2C%20Pengertian%20penjualan%20adalah%20pembelian%20suatu%20%28barang,menguntungkan%20perusahaan%20dengan%20pendapatan%20yang%20semakin%20besar%20pula.
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لِّكَ    ذهَ سِّٰ    مَ الْ نَ  مِّ انُ  طَ يْ الشَّ هُ  بَّطُ خَ تَ  َ ي الَّذِّي  ومُ  قُ  َ ي ا  مَ إِّلََّ كَ ونَ  ومُ قُ  َ ي لََ  الرِّبَ  ونَ  لُ يََْكُ ينَ  الَّذِّ

رَبِّهِّ   نْ  ةٌ مِّ وْعِّظَ مَ هُ  نْ جَ اءَ مَ فَ الرِّبَ    رَّم  وَحَ عَ  يْ  َ ب لْ ا  ُ اللَّّ لَّ  حَ وَأَ الرِّبَ ۗ  لُ  ثْ عُ مِّ يْ  َ ب لْ ا اَ  إِّنََّّ وا  الُ قَ بَِِّنََُّّمْ 

ونَ َ   الِّدُ ا خَ مْ فِّيهَ ابُ النَّارِّ ۖ هُ حَ صْ ئِّكَ أَ ولهَ أُ ادَ فَ نْ عَ رُهُ إِّلََ اللَِّّّ ۖ وَمَ مْ فَ وَأَ لَ ا سَ هُ مَ لَ  َ ىه ف هَ  َ ت  ْ ان  فَ

Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 

penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka 

berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal 

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 

(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka mereka kekal 

di dalamnya”. (Q.S Al-Baqarah: 275) 

 

1. Syarat dan Rukun Jual Beli 

Menurud Ulama Maliki, jual beli dianggap sah apabila memenuhi syarat-

syarat: 

a. Orang yang melakukan akad adalah mumayyiz, cakap hukum, berakal sehat, 

dan merupakan pemilik dari barang yang akan diperjualbelikan. 

b. Adanya ijab dan kabul. 

c. Objek yang diperjualbelikan harus suci, bermanfaat, diketahui oleh penjual dan 

pembeli serta objek tersebut dapat diserah terima.30 

Menurut Mazhab Syafi’i, jual beli dianggap sah apabila: 

a. Orang yang melakukan akad adalah mumayiz, berakal, saling ridha. 

b. Shigat harus berada ditempat yang sama, tidak terpisah, tidak dikaitkan dengan 

sesuatu yang tidak berhubungan dengan akad. 

  

 
30 Ghufron Mas’adi, Fiqih Muamalah Kontekstual (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada,2002),h. 122  
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c. Objek adalah milik penjual, barang dapat diserahkan, barang diketahui oleh 

penjual dan pembeli, adanya kesepakatan harga, terhindar dari unsur-unsur tidak 

sah misal adanya riba. 

2. Rukun Jual Beli 

Berbagai aktifitas akad, setiap praktik jual beli memiliki rukun yang harus 

dipenuhi, baik oleh penjual maupun pembeli. Hendi Suhendi dalam bukunya ”Fiqih 

Muamalah” bahwa yang menjadi rukun jual beli adalah sebagai berikut: 

a. Akad (ijab dan Kabul) 

b. Akad (ijab dan Kabul) 

c. Objek akad 

Menurut Sayid Sabiq, objek akad harus mempunuyai criteria sebagai berikut: 

a. Benda tersebut dapat dimanfaatkan. 

b. Benda tersebut milik yang melakukan akad jual beli (dilarang menjual 

barang yang bukan miliknya. 

c. Benda tersebut dapat diserahkan. 

d. Benda tersebut diketahui bentuknya, keberadaannya, spesifikasinya dan 

harganya juga harus jelas. 

Adapun menurut Rahmat Syafe’i dalam bukunya Fiqih Muamalah bahwa 

rukun jual beli menurut jumhur ulama ada empat yaitu: 

a. Ba’i (penjual) 

b. Mustari (pembeli) 

c. Shigat (ijab dan kabul) 
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d. Ma’qud alaih (benda atau barang)31 

E. Penelitian Terdahulu 

Dalam proposal ini, penulis menghimpun beberapa referensi yang 

relevan dengan judul penelitian, yang dimaksudkan untuk memperkaya 

wawasan penulis maupun pembaca terkait dengan Strategi peningkatan 

pendapatan petani sawit melalui penjualan brondolan kepada pengepul: 

Nama Peneliti Judul Peneliti Hasil Peneliti 

Becket parapat, Skripsi universitas 

sumatera utara 2019 

“Strategi Peningkatan 

Pendapatan Petani Padi 

Sawah” 

Dalam penelitian ini digambarkan 

bahwa penelitian kuantitatif 

dengan teknik kuisioner secara 

langsung kepada para responden 

kesimpulanpada penelitian ini 

ialah dimana terdapat peningkatan 

pendapatan petani padi 

Irpan Romadhoh, universitas 

sumatera utara 2019 

“Pendapatan usaha tani 

sawit di kec. Sinunukan 

kab. Mandaling Natal” 

Dalam penelitian ini meneliti 

tentang pendapatan usaha tani 

sawit di Kec. Sinunukan 

sedangkan penelitian yang penulis 

lakukan adalah meneliti tentang 

pendapatan petani sawit dalam 

menjual brondola. 

   

Fitria Aisyah Umar Patandian, 

Insitut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Palopo, 2019 

“Strategi pemasaran lada 

putu dalam meningkatkan 

pendapatan masayarakat 

Desa Timampu Kec. 

Towoti Luwu Timur” 

Stategi yang digunakan strategi 

produk, harga, distibusi, promosi 

dan faktor pendukung dalam 

pemasaran lada putih didesa 

tersebut yaitu adanya peningkatan 

pengetahuan para petani khususnya 

dalam budi daya tanaman lada. 

Dita bella syahputri, Universitas 

Islam Negeri sultan syarif kasim 

Riau, 2022 

“Strategi meningkatkan 

pendapatan petani melalui 

penjualan brondolan di 

Desa Sumber Makmur 

Kec. Tapung Kab. Kampar 

Strategi meningkatkan pendapatan 

petani melalui penjualan brondolan 

sudah cukup baik dan efektif dalam 

meningkatkan pendapatan, Strategi 

yang digunakan merupakan bauran 

pemasaran atau (marketing mix) 

 
31 Rahmat Syafe’i, Fiqih Muamalah (Bandung, Pustaka Setia, 2001), h. 73  



 

25 
 

ditinjau menurud ekonomi 

syariah” 

seperti produk (brondolan) harga 

(harga yang ditetapkan oleh 

pengepul yang menawarkan harga 

tertinggi), tempat dan promosi 

yang dilakukan pengepul lalu 

petani memilih promosi yang 

menawarkan harga tertinggi. 

melalui pengutipan satu per satu 

brondolan yang terjatuh dari pohon 

atau pada saat aktivitas pemanenan 

dan dikumpulkan kemudian dijual 

pada pengepul brondolan dapat 

menguntungkan petani dalam 

meningkatkan pendapatanuntuk 

pesepsi ekonomi syariahnya tidak 

mengandung unsur   gharar, riba. 

Kejujuran dan suka sama suka 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian lapangan adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan melihat 

dan mengamati kejadian secara langsung dan nyata. Jenis metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang dilaksanakan di 

Desa Sumber Makmur Kec. Tapung Kab. Kampar. Kemudian di dapatkan dari 

penelitian ini dijadikan data utama atau data primer.32 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian yang dijadikan penelitian untuk penelitian ini 

adalah di Desa Sumber Makmur Kec.Tapung Kab.Kampar alasan peneliti 

melakukan penelitian didesa tersebut dikarenakan fenomena yang terjadi ya itu 

banyaknya brondolan yang berserakan dan jika dibiarkan brondolan tersebut 

atau tidak dikutip akan menjadi gulma pada pohon kelapa sawit banyak petani 

yang memanfaatkan berondolan untuk menambah pendapatan dikarenakan 

harga sawit yang merosot dan tidak hanya karena harga yang merosot cuaca 

juga mempengaruhi kualitas buah kelapa sawit, Musim hujan juga 

mengakibatkan buah cepat matang dan banyak berguguran yang mengakibatkan 

terlepasnya dari tandan sawit. 

C. Subjek dan Objek Penlitian 

Subjek penelitian adalah seseprang atau sesuatu yang mengeai ingin 

memperoleh sesuatu yang mengenai ingin diperoleh keterangan atau orang pada 

 
32 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), h. 34.  
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latar penelitian yang di manfaatkan umtuk memberikan informasi tentang 

situasi dan kondisi latar penelitian. Subjek pada penelitian ini adalah petani.  

Objek penelitian adalah keseluruhan gejala yang ada disekitar kehidupan 

manusia.  pada objek penelitian ini ialah penjualan brondolan. 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan kateristik tertentu di tetapkan oleh penelitian untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini 

adalah petani dari hasil wawancara yang dilakukan bersam pak kamto selaku 

ketua kelompok tani maju jaya blok F10 dimana beliau mengatakan bahwa 

kelompok ini terdiri dari 41 petani.33 

Sampel adalah sebagian atau wakil yang diteliti di namakan penelitian 

sampel apabila kita bermaksud untuk mengneralisasikan hasil penelitian 

sampel. Teknik pengambilan sempel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama 

dengan populasi, alasan menggunakan teknik ini ialah dikarenakan jumlah 

populasi yang kurang dari 100.34 

E. Sumber Data 

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan sekunder.  

 
33 Wawancara ketua kelompok petani di Desa Sumber Makmur Kec.Tapung Kab. 

Kampar, 27 September 2021 
34 Muh.Fitriah dan Luthfiyah, metodologi penelitian: penelitian kualitatif, tindakan kelas 

dan studi kasus, (jln. Bojong ganteng n0.18, kec. Bojong ganteng kab. Sukabumi, jawabarat 

433453)  
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a. Sumber data primer   

Data primer adalah data yang berasal dari kebiasaan dan kepatutan 

yang tidak tertulis, dilakukan dengan observasi atau penerapan tolak ukur 

normatif terhadap peristiwa hukum in concreto dan wawancara dengan 

narasumber yang terlibat dalam peristiwa hukum yang bersangkutan.35   

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah yang dimana data yang diperoleh melalui 

bahan pustaka36. Fungsi data sekunder adalah untuk mendukung data 

primer. Data sekunder yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu:   

a) Buku-buku yang berkaitan dengan penelitian   

b) Karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian   

c) Infomasi yang dikutip dari internet                                

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan instrumen pengumpulan data 

adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 

kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis 

dan lebih mudah. Peneliti menggunakan cara penelitian dengan 

pengumpulan data secara langsung kelapangan dengan menggunkan teknik 

pengumpulan data, yaitu: 

 
35 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum. (Bandung: PT. Citra Aditya 

Bakti, 2015), h. 151. 
36 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), h. 23. 
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a. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan 

pencatatan langsung terhadap objek penelitian penulis. Observasi langsung 

kelapangan. 

b. Wawancara (interview), teknik wawancara yang digunakan ialah terstruktur 

berupa pertanyaan-pertanyaan yang sudah disiapkan melalui pedoman 

wawancara.  

c. Angket, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memeberikan 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada responden untuk dijawab. 

G. Analisa Data 

Setelah data terkumpul, pengelolahan data dimulai dengan menelah 

selutuh data yang telah tersedia dari berbagia sumber, yaitu dari wawancara, 

pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, foto dan lain 

sebagainya. Mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan melakukan 

abtraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti Proses dan 

pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijaga sehingga tetap berada didalamnya.37 

Selanjutnya data yang telah dikumpul dianalisis secara kualitatif yaitu 

suatu pembahasan yang dilakukan dengan cara memadukan anatar penelitian 

kepustakaan dan penelitian lapangan serta menafsirkan dan mendiskusikan 

data-data primer yang telah diperoleh dan diolah sebagai satu dan utuh. 

Pendekatan kualitatif ini merupakan analisis data yang dinyatakan oleh 

responden secara tertulis atau lisan serta juga tingkah laku yang nyata, yang 

 
37 Lexy j. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya,2016) h.243 
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diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh.38 Dimana didalamnya 

mendapatkan suatu kesimpulan dimulai dengan melihat faktor-faktor nyta dan 

akhir dengan penarikan suatu kesimpulan yang juga merupakan fakta dimana 

kedua fakta tersebut dijembati oleh teori-teori. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
38 Mukti Fajar dan yulianto Acmad, Dualisme penelitian hukum normatif fan empiris 

(yogyakarta: pustaka pelajar,2017), h.158 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

hasil-hasil sebagai berikut: 

1. Strategi meningkatkan pendapatan petani melalui penjualan brondolan 

sudah cukup baik dan efektif dalam meningkatkan pendapatan. Melalui 

pengutipan satu per satu brondolan yang terjatuh dari pohon atau pada saat 

aktivitas pemanenan dan dikumpulkan kemudian dijual pada pengepul 

brondolan dapat menguntungkan petani dalam meningkatkan pendapatan. 

2. Tinjauan ekonomi syariah, Strategi meningkatkan pendapatan petani 

melalui penjualan brondolan yang dilakukan petani sudah sesuai dengan 

prinsip islam, seperti tebebas dari unsur gharar, riba, jual beli dilakukan 

suka sama suka dan menerapkan prinsip kejujuran. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan beberapa saran 

yang bermanfaaat ialah sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada pihak petani selalu menerapakan prinsip kejujuran 

dalam menjual brondolan agar selalu menerapakn prinp-prinsip islam tidak 

melakukan kecurangan untuk keuntungan diri sendiri diharapkan selalu 

melakukan kegiatan jual beli yang diridhoi oleh Allah SWT. 

2.  Disamping itu juga penulis menyarankan agar penelitian ini tidak hanya 

sampai disini melainkan penulis berharap semoga masih banyak lagi 
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ilmuan-ilmuan yang melanjutkan penelitian ini khususnya mengeai hal-hal 

yang berkaitan dengan ekonomi islam dan juga semoga skripsi ini bisa 

bermanfaat baik untuk penulis sendri maupun pembaca dalam menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan.  
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LAMPIRAN 

 

Gambar brondolan sawit yang terlepas dari tandan buah kelapa sawit 

 

  



 

 
 

 

PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Apakah bapak/ibu adalah petani blok F10 tani maju jaya? 

2. Apakah bapak/ibu mengutip brondolan agar tidak terjadinya gulma? 

3. Apakah bapak/ibu menjual brondolan kepada pengepul brondolan? 

4. Apakah bapak/ibu menjual brondolan dengan tujuan untuk mendapatkan 

penghasilan tambahan? 

5. Apakah bapak/ibu selalu mendapatkan brondolan 50 kg bahkan bisa lebih? 

6. Apakah bapak/ibu selalu menjual kepada pengepul yang menawarkan harga 

tertinggi guna lebih meningkatkan pendapatan? 

7. Apakah bapak/ibu mengutip brondolan satu persatu? 

8. Apakah menurud bapak/ibu mengutip brondolan satu persatu adalah strategi 

yang sayang efektif untuk mengumpulkan brondolan? 

9. Apakah bapak/ibu mengutip brondolan agar tidak terjadi kerugian? 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Angket strategi meningkatkan pendapatan petani sawit melalui penjualan 

brondolan di desa sumber makmur kec. Tapung kab. kampar di tinjau 

menurut ekonomi syariah 

 

Nama Petani   : 

Luas Kebun Sawit  :  1 Hektar  2 Hektar  ˃ 2 Hektar 

Jumlah pendapatan perbulan : ˂ Rp. 1000.000     ˃ Rp.1000.000   

Jenis kelamin   : laki-laki / perempuan 

Daftar Pengisian Angket 

Mohon memberikan tanda (√) pada setiap pertanyaan yang anda pilih. 

Keterangan: 

S = Setuju 

SS = Sangat Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

No Pertanyaan Keterangan 

S SS TS STS 

1 Saya adalah salah satu petani dari anggota tani maju jaya blok 

F10 

    

2 Saya Mengumpulkan brondolan agar tidak menjadi gulma     

3 Saya mengumpulkan brondolan kemudian menjualkannya 

kepada pengepul brondolan 

    

4 Saya menjual brondolan untuk mendapatkan tambahan 

penghasilan 

    

5 Disetiap aktivitas pemanen dikebun sawit, Saya selalu 

menghasilkan brondolan 50 Kg bahkan lebih 

    

6 Saya menggunakan brondolan untuk menambah penghasilan     

7 Dengan menjual brondolan saya mengalami peningkatan 

pendapatan 

    

8 Saya selalu menjual brondolan kepada pengepul yang 

menawarkan harga tertinggi, agar saya mendapatkan kenaikan 

dalam pendapatan  

    

9 Saya mengutip brondolan satu persatu dikarenakan dengan cara 

tersebut sangat efektif untuk meningkatkan penghasilan 

    

10 Saya menggunakan strategi dengan mengutip brondolan satu 

per satu dapat menambah penghasilan anda 

    

11 Saya mengumpulkan brondolan agar tidak terjadi kerugian     
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